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ABSTRAK

Travelling Salesman Problem (TSP) adalah masalah dalam optimasi kombinatorial yang bertujuan
menentukan rute terpendek untuk mengunjungi setiap kota sekali dan kembali ke kota awal. Dalam konteks
layanan pengiriman makanan online, optimasi rute sangat penting untuk mengurangi waktu pengiriman dan biaya
operasional. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan dan membandingkan algoritma heuristik, yaitu
Nearest Neighbor Algorithm (NN) dan Simulated Annealing (SA), untuk menyelesaikan masalah TSP. Metode
penelitian mencakup pembangunan graf berbobot menggunakan pustaka Python seperti NetworkX, perhitungan
jarak antar titik menggunakan jarak Euclidean, dan evaluasi efisiensi algoritma berdasarkan total jarak perjalanan
dan waktu komputasi.Hasil pengujian menunjukkan bahwa algoritma Nearest Neighbor mampu memberikan
solusi awal yang cepat namun kurang optimal, sedangkan Simualated Annealing menghasilkan solusi yang lebih
baik dengan kemampuan menghindari perangkap solusi lokal. Pada dataset simulasi dengan 10 dan 20 lokasi
pengiriman, SA memberikan pengurangan jarak hingga 15% dibandingkan NN, dengan waktu komputasi yang
tetap efisien. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma heuristik dapat menjadi solusi praktis untuk optimasi rute

dalam layanan pengantaran makanan berbasis online.
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1. PENDAHULUAN

Travelling Salesman Problem (TSP) adalah
permasalahan umum dalam optimasi kombinatorial
yang memiliki berbagai aplikasi, termasuk dalam
layanan pengantaran makanan berbasis aplikasi seperti
GrabFood, GoFood, dan ShopeeFood. TSP bertujuan
menentukan rute terpendek untuk mengunjungi
sejumlah lokasi hanya sekali sebelum kembali ke
lokasi awal. Dalam konteks layanan pengantaran
makanan, TSP menjadi lebih kompleks Kkarena
melibatkan perubahan lokasi secara real-time, adanya
batas waktu (time window), serta dinamika lalu lintas.

Distribusi adalah tindakan yang dilaksanakan
pada berbagai jenis transportasi dalam menjalankan
pemasaran produk kepada konsumen, dengan adanya
perencanaan  oleh  setiap  perusahaan. Pada
pelaksanaannya, dibutuhkan perencanaan yang
terstruktur, agar keterlambatan dapat diminimalisir,
seperti faktor jarak tempuh.

Permasalahan Travelling Salesman Problem
(TSP) berakar dari permainan Icosian Hamilton yang
diciptakan oleh William Rowan Hamilton dan Thomas
Pennington pada tahun 1800. Permainan ini
mengharuskan pemain untuk menghubungkan 20 titik
dengan jalur tertentu, yang kemudian dikenal sebagai
teori Sirkuit Hamilton dalam matematika diskrit.
Umumnya, bentuk TSP awalnya dikaji oleh Karl
Menger di Vienna dan Harvard pada tahun 1930.
Selanjutnya, Hassler Whitney beserta Merrill Flood
mempublikasikannya di  Princeton. Kemudian
perkembangan  Travelling  Salesman  Problem
dikembangkan dalam makalah "On the history of

combinatorial optimization”. Dalam konteks TSP,
setiap kota direpresentasikan sebagai node dalam
sebuah graf, dan perjalanan antara dua Kkota
direpresentasikan sebagai edge dengan bobot tertentu
yang menunjukkan jarak atau biaya perjalanan.
Tantangan utama dalam Travelling Salesman Problem
adalah menemukan rute optimal yang meminimalkan
total jarak atau biaya perjalanan [1]

Pemanfaatan program Python mampu membantu
dalam menghasilkan visualisasi grafik fungsi dua
peubah, yang menggunakan Kketersediaan modul-
modul pada bahasa Python, misalnya NumPy dan
Matplotlib. Matplotlib difungsikan dalam
menciptakan visualisasi data dengan bentuk yang
beragam, misalnya pie chart, line chart, scatter plot,
serta bar chart [2]

Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan dan membandingkan algoritma
Nearest Neighbor Algorithm dan Simulated Annealing
dalam konteks layanan pengantaran makanan berbasis
layanan online. Penggunaan Python sebagai platform
implementasi memungkinkan pengolahan data yang
efisien dan visualisasi jalur yang dihasilkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Travelling Salesman Problem (TSP) telah
menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks,
dengan pendekatan algoritmik yang beragam.
Penelitian oleh Yulistian dan Irawan menggunakan
metode Self-Organizing Map (SOM) yang berbasis
Neural Network. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan SOM dalam menyelesaikan TSP dengan
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mengorganisasi input menjadi cluster yang lebih
efisien, meskipun masih terdapat kekurangan seperti
adanya lintasan yang berpotongan akibat urutan kota
yang belum optimal.[3]

Penelitian lainnya oleh Anassuka et al.
mengembangkan algoritma hibrida Ant Colony
Optimization (ACO) dan Genetic Algorithm (GA)
untuk menyelesaikan masalah distribusi pada PT
Indomarco Adi Prima. Hasilnya menunjukkan
efisiensi rute meningkat hingga 74,3%, dengan
pengurangan jarak rata-rata 709,219 km dibandingkan
metode  sebelumnya. Pendekatan hibrida ini
menunjukkan  efektivitasnya dalam  menangani
masalah Multiple Travelling Salesman Problem
(MTSP).[4]

Saputra  menerapkan algoritma Branch and
Bound untuk mengoptimalkan rute kurir JNE di
Balige. Algoritma ini berhasil menemukan rute
terpendek dengan waktu tempuh minimum 36 menit,
lebih cepat 10 menit dibandingkan tanpa optimasi
TSP. Hal ini menunjukkan keunggulan algoritma
Branch and Bound dalam menyelesaikan masalah
dengan tingkat kompleksitas tinggi.[5]

2.1. Travelling Salesman Problem (TSP)

Travelling Salesman Problem (TSP) ialah
masalah pada optimasi kombinatorial yang bertujuan
untuk menentukan jalur terpendek yang mengunjungi
semua node dalam graf berbobot dan kembali ke node
awal. TSP merupakan masalah NP-Hard, sehingga
penyelesaian secara eksak untuk jumlah node yang
besar membutuhkan waktu komputasi yang sangat
tinggi. Oleh Kkarena itu, pendekatan heuristik sering
digunakan untuk menghasilkan solusi yang mendekati
optimal dalam waktu yang lebih efisien.

Permasalahan yang umum terjadi dan
diselesaikan dengan memanfaatkan teori graf, yakni
Shortest Path Problem/SPP dengan solusi yakni
mengidentifikasi jalur terpendek melalui titik-titik
tujuan yang hendak ditentukan. Jalur terpendek serta
jalur kendaraan yang bergantung pada waktu
bergantung pada data pengujian yang logis dan masuk
akal dalam demonstrasi serta evaluasi Kinerja.
Permasalahan ketika hendak mengidentifikasi jarak
minimum pada loop tertutup terhadap parameter yang
beragam tanpa diharuskan untuk mengunjungi tempat
yang serupa lebih dari satu kali. Pada akhirnya,
perolehan hasil melalui penetapan jarak terdekat yang
telah dikalkulasikan pembobotannya dapat dijadikan
sebagai acuan ketika hendak menetapkan jalur mana
yang hendak dipilih untuk dilalui. [6]

Secara teoritis, algoritma SA dilengkapi fitur
yang memperkuat bahwa model matematika yang
kompleks tidak dibutuhkan, beserta hambatan pada
permasalahan secara mudah dapat diselesaikan. SA
telah diimplementasikan pada berbagai permasalahan
terkait optimasi power system, dengan kesuksesan
yang mengagumkan. Penghitungan optimasi yang
memanfaatkan algoritma SA adalah kombinasi antara
optimasi dalam menyelesaikan TSP. Algoritma SA

dimanfaatkan guna mengubah pola rute pada
penyelesaian TSP sehingga dapat sistematis. Guna
memproses peninjauan rute dengan memanfaatkan
algoritma, dilaksanakan penentuan solusi awal rute
yang dianggap sebagai keadaan awal sebelum
dilakukannya perhitungan algoritma. Rute awal yang
ada kemudian diukur dengan merujuk pada kondisi
kapasitas, jarak tempuh yang hendak dimanfaatkan
sehingga dapat ditinjau serta menghasilkan modifikasi
rute paling tepat.[7]

2.2. Algoritma Heuristik

Algoritma heuristik adalah pendekatan yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
optimasi dengan mencari solusi mendekati optimal
melalui metode yang lebih cepat dibandingkan
algoritma eksak. Beberapa algoritma heuristik yang
sering digunakan dalam penyelesaian TSP adalah:

a. Nearest Neighbor (NN): Algoritma ini
menghasilkan solusi awal dengan memilih jalur
berdasarkan jarak terdekat dari node yang belum
dikunjungi. Meski sederhana, NN sering Kali
memberikan solusi awal yang cukup baik.

b. Simulated Annealing (SA): Algoritma SA
menggunakan pendekatan probabilistik untuk

memperbaiki  solusi awal. Dengan teknik
eksplorasi  yang terinspirasi  dari  proses
pendinginan logam, SA dapat menghindari

perangkap pada solusi lokal dan mendekati solusi
optimal.

2.3. Optimasi Jalur Pengantaran Makanan

Dalam layanan pengantaran makanan, optimasi
jalur bertujuan untuk mengurangi waktu pengiriman
dan biaya operasional. Masalah ini dapat dimodelkan
sebagai TSP, di mana setiap pelanggan atau restoran
direpresentasikan  sebagai node dalam  graf.
Pendekatan algoritma heuristik membantu perusahaan
layanan pengantaran makanan untuk meningkatkan
efisiensi operasional dengan meminimalkan jarak total
perjalanan.

TPS dapat diimplementasikan pada graph
komplit berbobot dengan total bobot sisi minimum,
yang mana bobot pada sisi ialah jarak. Rute TSP
mencakup keseluruhan titik di graph tepat satu kali.
Dalam pelaksanaan pemecahan permasalahannya,
terdapat sejumlah bentuk metode optimasi yang dapat
dimanfaatkan, seperti Ant Colony Optimization
(ACO), Campbell Dudeck Smith (CDS), Greedy
Algorithm, Particle Swarm Optimization (PSO),
hingga Genetic Algorithm (Algoritma Genetika).[8]

2.4. Implementasi pada Python
Python adalah bahasa pemrograman yang
populer untuk implementasi algoritma karena
menyediakan berbagai pustaka yang mendukung
pengolahan data dan optimasi.
a. NetworkX: Digunakan untuk membangun graf
berbobot dan melakukan analisis jalur.
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b. Matplotlib: Dimanfaatkan untuk visualisasi graf
dan jalur pengantaran yang dihasilkan oleh
algoritma.

c. NumPy dan SciPy: Membantu dalam perhitungan
matematis yang efisien selama proses optimasi.
Kemudahan integrasi pustaka tersebut
memungkinkan implementasi algoritma heuristik
yang fleksibel dan efisien untuk menyelesaikan
TSP.

2.5. Peran Algoritma Heuristik dalam Sistem

Layanan Online

Dalam sistem layanan online, penggunaan
algoritma heuristik menjadi solusi praktis untuk
meningkatkan efisiensi. Algoritma ini tidak hanya
mengurangi jarak total perjalanan tetapi juga
memungkinkan  pengambilan  keputusan secara
dinamis berdasarkan data yang diperbarui secara real-
time. Hal ini relevan dalam konteks layanan
pengantaran makanan berbasis teknologi, di mana
kecepatan dan akurasi menjadi faktor utama.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Perancangan Sistem Pengiriman Makanan
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah
mendefinisikan masalah TSP dalam konteks
pengiriman makanan. Setiap lokasi pengiriman
(misalnya restoran atau pelanggan) diwakili sebagai
titik dalam sistem koordinat dua dimensi (X, y), yang
mencerminkan posisi geografis setiap lokasi. Data ini
kemudian digunakan untuk membangun graf
berbobot, di mana bobot graf dihitung berdasarkan
jarak Euclidean antar titik.[9]

3.2. Pembentukan Graf dan Perhitungan Jarak

Setelah data lokasi pengiriman dikumpulkan,
langkah berikutnya adalah membangun graf yang
menggambarkan hubungan antar titik. Dalam hal ini,
NetworkX, sebuah pustaka Python, digunakan untuk
mempermudah pembuatan graf berbobot. Graf ini
memiliki sifat sebagai complete graph, di mana setiap
pasangan titik dihubungkan oleh sebuah sisi yang
bobotnya merupakan jarak antar titik tersebut.

NetworkX adalah sebuah pustaka (library)
Python yang digunakan untuk pembangunan, analisis,
dan visualisasi jaringan (network). Pustaka ini
menyediakan alat-alat yang kuat untuk memodelkan
struktur jaringan dan melaksanakan berbagai analisis
jaringan. NetworkX bersifat open-source dan
dimanfaatkan secara luas di sejumlah bidang
keilmuan, seperti ilmu sosial, biologi, fisika, hingga
computer.[10]

3.3. Implementasi Algoritma Heuristik

Untuk menyelesaikan masalah TSP, dua
algoritma heuristik yang populer digunakan, yaitu
Nearest Neighbor (NN) dan Simulated Annealing
(SA). Kedua algoritma ini ditetapkan sebab
kemampuannya dalam memberikan solusi yang cukup
baik dalam waktu komputasi yang terhitung cepat.

Pada algoritma Cheapest Insertion Heuristic, jika
node yang telah terpilih pada iterasi sebelumnya maka
node tersebut akan diabaikan pada iterasi berikutnya
sehingga jumlah node akan berkurang yang
menyebabkan perhitungan iterasi lebih cepat jika
jumlah node yang dihitung sedikit. Tetapi proses
iterasi akan meningkat pada skala yang besar. Hal ini
selaras dengan kajian Effendi & Maulinda (2010) yang
menyatakan bahwa proses pencarian algoritma
Cheapest Insertion Heuristic akan semakin meningkat
jika jumlah node yang relatif banyak [11]

3.4. Evaluasi Kinerja

Untuk mengevaluasi kinerja kedua algoritma,
dilakukan eksperimen dengan data yang terdiri dari 10
lokasi pengiriman makanan. Setiap algoritma diuji
dengan menghitung total jarak yang ditempuh selama
perjalanan dan waktu komputasi yang diperlukan.
Total jarak dihitung dengan menjumlahkan jarak antar
setiap pasangan titik yang dikunjungi dalam urutan
yang dihasilkan oleh algoritma. Waktu komputasi
dicatat untuk setiap iterasi dan dibandingkan untuk
menilai efisiensi masing-masing algoritma.

3.5. Pengujian dan Validasi

Pengujian dilaksanakan dengan memanfaatkan
data simulasi yang mencakup 10 titik pengiriman yang
dipilih secara acak. Setiap algoritma diuji sebanyak 5
kali untuk memastikan konsistensi hasil dan
mengurangi pengaruh kebetulan dalam pemilihan
solusi. Hasil dari kedua algoritma kemudian dianalisis
untuk melihat perbandingan antara waktu komputasi,
total jarak yang ditempuh, dan solusi yang dihasilkan.

Perbandingan antara metode heuristik dan
algoritma optimisasi dalam menyelesaikan masalah
kombinatorial  mengidentifikasi  kelebihan  dan
kekurangan masing-masing pendekatan. Metode
heuristik, seperti hyper-heuristics, terbukti efektif
dalam menangani masalah optimisasi yang melintasi
berbagai domain, namun memerlukan penyetelan
parameter yang spesifik terhadap setiap domain
masalah. Di sisi lain, algoritma optimisasi seperti
Algoritma [12]

Pengujian ini juga dilakukan pada data dengan
ukuran yang lebih besar, misalnya dengan 10 dan 20
lokasi untuk melihat bagaimana kedua algoritma pada
skala yang lebih besar. Hasil ini diharapkan
memberikan wawasan tentang skalabilitas masing-
masing algoritma dalam Kkonteks optimasi rute
pengiriman makanan untuk layanan online.

3.6. Teknologi yang Digunakan
Penelitian ini dilakukan menggunakan Python
karena fleksibilitas dan dukungan pustakanya yang
luas. Pustaka-pustaka yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. NetworkX: Untuk membangun graf berbobot dan
melakukan analisis jalur.
b. Matplotlib: Untuk visualisasi graf dan jalur
pengantaran yang dihasilkan oleh algoritma.
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c. NumPy: Untuk perhitungan matematis yang
efisien.

d. SciPy: Untuk perhitungan optimasi dan fungsi
matematika lainnya.

Dengan menggunakan pustaka-pustaka ini,
proses implementasi dan evaluasi algoritma menjadi
lebih efisien dan mudah dilakukan.

Metode ini juga dibagi kedalam satu
penyelesaian yang disebut Nearest Neighbor.
Sejumlah contoh permasalahan yang dapat dipecahkan
dengan memanfaatkan pendekatan TSP ialah; 1)
Pengidentifikasian jalur bis sekolah untuk mengantar
siswa; 2) Pengidentifikasian jalur truk pengantar
parcel; 3) Pengambilan tagihan telepon. Graf
dimanfaatkan dalam mencerminkan objek diskrit serta
keterkaitan antar-objek. Secara visual, sebuah objek
pada graf dicerminkan dengan suatu titik, serta sebuah
keterkaitan antar-objek yang dicerminkan dengan
suatu garis yang mengaitkan kedua titik. Secara
umum, permasalahan lintasan terpendek digambarkan
dengan memanfaatkan konsep graf, dapat berbentuk
graf berarah ataupun tidak. Sisi dalam suatu graf tidak
berarah dapat dianggap memunginkan perjalanan pada
kedua arah.[13]

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Sistem Pengiriman Makanan

Tabel 1. Data 10 lokasi

Lokasi X Y
1 0 0
2 2 4
3 3 1
4 5 4
5 7 8
6 8 3
7 10 1
8 11 7
9 12 4

10 14 5

Tabel 1. data 10 lokasi yang digunakan dalam
simulasi  optimasi rute pengiriman makanan
berdasarkan masalah Travelling Salesman Problem
(TSP). Data ini berisi koordinat X dan Y yang masing-
masing merepresentasikan posisi geografis titik atau
lokasi yang harus dikunjungi oleh kurir pengiriman.

Tabel 2. Data 20 lokasi

Lokasi X y
1 0 0
2 2 4
3 3 1
4 5 4
5 7 8
6 8 3
7 10 1
8 11 7
9 12 4
10 14 5

Lokasi X y
11 1 9
12 4 6
13 6 2
14 8 9
15 9 5
16 10 8
17 13 3
18 15 6
19 16 2
20 18 4

Tabel 2. data 20 lokasi yang digunakan dalam
simulasi  optimasi rute  pengiriman makanan
berdasarkan masalah Travelling Salesman Problem
(TSP). Data ini berisi koordinat X dan Y yang masing-
masing merepresentasikan posisi geografis titik atau
lokasi yang harus dikunjungi oleh kurir pengiriman.

4.2. Implementasi Dengan Nearest Neighbour

Gambar 1. Data 10 lokasi dengan nearest neighbour

Gambar 1 menunjukkan hasil penerapan
algoritma Nearest Neighbor (NN) pada data 10 lokasi
yang telah didefinisikan dalam simulasi Travelling
Salesman  Problem  (TSP).  Setiap  Lokasi
direpresentasikan oleh titik dalam sistem koordinat
kartesian (X,y)(X, y)(X,y), dan garis penghubung
menunjukkan rute yang dihasilkan algoritma.

Gambar 2. Hasil rute dan total jarak pengiriman

Gambar 2 menggambarkan hasil rute perjalanan
yang dihasilkan oleh algoritma heuristik (misalnya
Nearest Neighbor) untuk menyelesaikan masalah
Travelling Salesman Problem (TSP) pada data 10
lokasi pengiriman. Selain rute, gambar ini juga
menunjukkan total jarak yang harus ditempuh oleh
kurir dalam menyelesaikan pengiriman makanan.
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Visualisasi Rute Pengiriman Menggunakan TSP (Nearest Neighbor)
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Gambar 3. Visualisasi rute dengan nearest neighbour

Gambar 3 menunjukkan representasi visual dari
rute perjalanan yang dihasilkan menggunakan

algoritma Nearest Neighbor (NN) dalam memecahkan
permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP)
pada data lokasi yang diberikan. Visualisasi ini
memperlihatkan bagaimana algoritma menentukan
rute berdasarkan jarak terdekat secara bertahap.

Gambar 4. Data 20 lokasi

Gambar 4. menunjukkan hasil penerapan
algoritma Nearest Neighbor (NN) pada data 20 lokasi
yang telah didefinisikan dalam simulasi Travelling
Salesman Problem (TSP).

Gambar 5. Hasil rute perjalanan dan Total jarak

Gambar 5. menggambarkan hasil rute perjalanan
yang dihasilkan oleh algoritma Nearest Neighbor
dalam  memecahkan permasalahan  Travelling
Salesman Problem (TSP) pada data 20 lokasi
pengiriman.
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Gambar 6. Visualisasi rute 20 lokasi dengan nearest
neighbour

Gambar 6. menunjukkan representasi visual dari
rute perjalanan yang dihasilkan menggunakan
algoritma Nearest Neighbor dalam memecahkan
permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP)
pada data lokasi yang diberikan.

4.3. Implementasi Dengan Simulated Annealing

Gambar 7. Data 10 lokasi dengan Simulated Annealing

Gambar 7. menunjukkan hasil penerapan
algoritma Simulated Annealing pada data 10 lokasi
yang telah didefinisikan dalam simulasi Travelling
Salesman Problem (TSP).

Local Micromoft MindowApps/pythond. 11 exe c: /Users/ACER/ Lugas/2 .y

Gambar 8. Hasil rute perjalanan dan Total jarak

Gambar 8 menggambarkan hasil rute perjalanan
yang dihasilkan oleh Simulated Annealing dalam
memecahkan permasalahan Travelling Salesman
Problem (TSP) TSP pada data 10 lokasi pengiriman.
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Visualisasi Fute Pengiriman Menggunakan Simulated Annealing (TSF)

Koordinak ¥

L]
Kpordinat X

Gambar 9. Visualisasi rute 10 lokasi dengan
simulated annealing

Gambar 9. menunjukkan representasi visual dari
rute perjalanan yang dihasilkan menggunakan

algoritma Simulated annealing dalam memecahkan
permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP)
pada data lokasi yang diberikan.

ambar 10. Dta 20 lokasi dengan simulated
annealing

Gambar 10. menunjukkan hasil penerapan
algoritma Simulated Annealing pada data 20 lokasi
yang telah didefinisikan dalam simulasi Travelling
Salesman Problem (TSP).

Gambar 11. Hasil rute perjalanan 20 lokasi dan Total
jarak

Gambar 11. menggambarkan hasil rute
perjalanan yang dihasilkan oleh Simulated Annealing
dalam  memecahkan permasalahan  Travelling
Salesman Problem (TSP) pada data 20 lokasi
pengiriman.

visualisasi Bute dengan Simulated Annealing
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Gambar 12. Visualisasi rute 10 lokasi dengan
simulated annealing

Gambar 12. menunjukkan representasi visual
dari rute perjalanan yang dihasilkan menggunakan
algoritma simulated annealing dalam memecahkan
permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP)
pada data lokasi yang diberikan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  mengimplementasikan  dua
algoritma heuristik, yaitu Nearest Neighbor (NN) dan
Simulated Annealing (SA), dalam memecahkan
permasalahan Travelling Salesman Problem (TSP)
dalam konteks optimasi rute pengiriman makanan
pada layanan online. Berdasarkan hasil pengujian,
kedua algoritma menunjukkan kinerja yang baik dalam
memberikan solusi yang mendekati optimal, meskipun
algoritma Simulated Annealing mampu memberikan
solusi yang lebih baik dengan kemampuan
menghindari solusi lokal.

Algoritma heuristik seperti NN dan SA terbukti
efisien dalam menyelesaikan TSP dengan data yang
lebih besar, seperti 10 dan 20 lokasi, dalam waktu
komputasi yang relatif cepat. Visualisasi rute yang
dihasilkan memperlihatkan perbedaan dalam jalur
yang dipilih oleh masing-masing algoritma, yang
dapat dimanfaatkan untuk optimasi operasional dalam
layanan pengantaran makanan.
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